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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menguji efektifitas bahan ajar berdiferensiasi berbantu media flipbook terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. Bahan ajar disusun sesuai kebutuhan belajar siswa kelas VIII pada 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Bahan ajar berdiferensiasi berbantu media flipbook 

dikembangan dengan pendekatan ADDIE yang diterapkan hanya sampai tahap analisis, perancangan, 

dan pengembangan. Populasi penelitian berjumlah enam ratus empat puluh tiga siswa kelas VIII di 

Kecamatan Bumijawa, dan seratus siswa dipilih sebagai sampel untuk menggali kebutuhan belajar serta 

menilai kualitas produk yang dikembangkan. Data penelitian diperoleh melalui kajian kebutuhan, telaah 

para ahli, dan uji coba awal terhadap bahan ajar dalam bentuk flipbook. Teknik analisis yang digunakan 

adalah analisis deskriptif untuk menggambarkan kebutuhan pembelajaran dan menilai kelayakan 

produk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar yang signifikan dari rata-

rata nilai pre-test dan post-test. Berdasarkan hasil angket ditemukan bahwa siswa memerlukan bahan 

ajar yang menarik, mudah diikuti, dan sesuai perbedaan kemampuan belajar. Produk flipbook yang 

dikembangkan memperoleh penilaian sangat baik dari ahli dan tanggapan positif dari siswa, sehingga 

layak digunakan sebagai penunjang pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas VIII.  

Kata Kunci: bahan ajar, berdiferensiasi, flipbook, ilmu pengetahuan sosial, pengembangan. 

  

Abstract 
This study aims to produce differentiated learning materials supported by flipbook media that align 

with the learning needs of eighth-grade students in Social Studies. The research employed a 

development model using the ADDIE approach, which was limited to the stages of analysis, design, and 

development. The study involved a population of 643 eighth-grade students in the Bumijawa area, with 

100 students selected as the sample to identify learning needs and assess the quality of the developed 

product. Data were gathered through needs assessment, expert evaluations, and initial trials of the 

flipbook-based learning materials. The data were analyzed descriptively to describe student needs and 

determine the feasibility of the product. The results indicate that students require learning materials 

that are engaging, easy to follow, and suitable for varied learning abilities. The developed flipbook 

received excellent ratings from experts and positive responses from students, showing that it is 

appropriate for use as a supporting resource in Social Studies learning for eighth-grade students.  

Keywords: differentiated, learning materials; flipbook media; social studies learning; development. 

 

  

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di tingkat kelas VIII menuntut strategi yang 

mampu menampung keberagaman kemampuan, minat, serta gaya belajar siswa. Pada 

kenyataannya, materi yang tersedia di sekolah sering kali bersifat seragam dan belum 
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memberi ruang bagi siswa untuk belajar sesuai kebutuhan individualnya. Ketidaksesuaian 

antara karakteristik siswa dan bahan ajar yang digunakan berdampak pada rendahnya 

pemahaman konsep serta ketidaktercapaian tujuan pembelajaran secara optimal. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya bahan ajar yang lebih adaptif dan mampu merespons variasi 

kebutuhan belajar melalui pendekatan berbeda dari pembelajaran konvensional. 

Urgensi menghadirkan bahan ajar berdiferensiasi diperkuat oleh temuan berbagai studi 

bahwa gaya belajar siswa sangat beragam dan perlu dijadikan dasar dalam perancangan 

pembelajaran (Tri Wibowo et al., 2023) dan (Alfath et al., 2023). Pembelajaran 

berdiferensiasi juga terbukti meningkatkan motivasi, kolaborasi, serta pemahaman konsep 

melalui penyelarasan konten dan aktivitas dengan karakteristik siswa (Nurlatifah & 

Munandar, 2024). Dengan demikian, pengembangan bahan ajar yang mampu 

mengakomodasi perbedaan tersebut menjadi kebutuhan penting dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas VIII, pembelajaran masih didominasi oleh 

penggunaan bahan ajar konvensional berupa buku paket dan lembar kerja siswa yang belum 

mengakomodasi perbedaan kemampuan, minat, dan gaya belajar siswa. Guru belum 

menggunakan bahan ajar berbantuan media interaktif seperti flipbook. Akibatnya, proses 

pembelajaran cenderung bersifat satu arah dan kurang memberikan pengalaman belajar yang 

variatif. Hal ini berdampak pada rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran, di mana 

sebagian siswa terlihat pasif, kurang antusias, serta mengalami kesulitan dalam memahami 

materi secara mendalam. 

Selain itu, hasil belajar siswa sebelum penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat 

siswa yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Nilai yang 

diperoleh siswa cenderung bervariasi dengan kesenjangan yang cukup tinggi antara siswa 

berkemampuan tinggi dan rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran yang 

berlangsung belum sepenuhnya mampu mengakomodasi kebutuhan belajar siswa yang 

beragam. Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan inovasi dalam pengembangan 

bahan ajar yang tidak hanya menarik, tetapi juga mampu menyesuaikan dengan karakteristik 

siswa. Media flipbook dipilih sebagai pendukung bahan ajar karena karakter visual dan 

interaktifnya terbukti membantu meningkatkan minat dan pemahaman siswa. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa flipbook efektif meningkatkan hasil belajar, baik pada 

materi tematik, Ilmu Pengetahuan Alam Sosial, maupun mata pelajaran lain (Pratiwi et al., 

2025), (Ermawati et al., 2023) dan (Yulianti & Purwati, 2024) . Selain itu, flipbook dinilai 

fleksibel, mudah diakses, serta memungkinkan penyajian konten yang lebih dinamis dan 

menarik (Alifiansyah et al., 2025).  

Pada konteks pembelajaran berdiferensiasi, flipbook juga relevan karena dapat disusun 

dengan tingkat kompleksitas berbeda sesuai kemampuan siswa (Pratiwi et al., 2025). Oleh 

karena itu, pemecahan masalah dirancang melalui pengembangan bahan ajar berdiferensiasi 

berbantu flipbook menggunakan model pengembangan ADDIE yang difokuskan pada tahap 

analisis, perancangan, dan pengembangan. Tahap analisis digunakan untuk mengidentifikasi 

karakteristik serta kebutuhan belajar siswa; tahap perancangan menghasilkan rancangan 

struktur, aktivitas, dan konten materi; sedangkan tahap pengembangan menghasilkan 

prototipe flipbook yang kemudian dinilai oleh ahli dan diuji secara terbatas pada siswa kelas 

VIII. 
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Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan bahan ajar berdiferensiasi berbantu 

flipbook yang sesuai dengan kebutuhan belajar siswa serta menilai kelayakan produk 

berdasarkan penilaian ahli dan respons pengguna. Penelitian ini diharapkan memberikan 

manfaat bagi berbagai pihak. Bagi siswa, bahan ajar yang dikembangkan dapat membantu 

meningkatkan motivasi belajar, mempermudah pemahaman konsep, serta mengakomodasi 

perbedaan kemampuan dan gaya belajar. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat menjadi 

alternatif inovatif dalam mengembangkan bahan ajar yang interaktif dan berdiferensiasi 

sehingga dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Bagi sekolah, penelitian ini 

dapat mendukung penerapan pembelajaran berbasis teknologi dan diferensiasi sebagai upaya 

peningkatan mutu pendidikan. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi 

dalam pengembangan bahan ajar berbasis digital maupun penelitian lanjutan yang relevan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang bertujuan 

menggambarkan efektivitas penggunaan e-modul berbasis flipbook dalam mendukung 

pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi. Fokus penelitian diarahkan pada tiga komponen 

utama, yaitu karakteristik gaya belajar peserta didik, kualitas penerapan e-modul flipbook, 

serta hasil belajar setelah penggunaan media tersebut. Variabel operasional dijabarkan 

sebagai berikut: (1) e-modul flipbook diartikan sebagai bahan ajar digital interaktif yang 

memuat teks, gambar, dan elemen multimedia; (2) pembelajaran berdiferensiasi mencakup 

penyesuaian konten, proses, dan produk berdasarkan kebutuhan belajar siswa; dan (3) hasil 

belajar merupakan capaian kognitif peserta didik setelah mengikuti pembelajaran. 

Penelitian dilaksanakan di salah satu sekolah dasar pada semester genap tahun ajaran 

berjalan. Populasi penelitian mencakup seluruh siswa pada kelas yang menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi, sedangkan sampel ditentukan melalui teknik purposive 

sampling berdasarkan kebutuhan penelitian. Instrumen utama yang digunakan meliputi 

angket gaya belajar, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, e-modul flipbook, serta 

tes hasil belajar. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik: (1) penyebaran angket untuk 

mengidentifikasi gaya belajar dan kebutuhan peserta didik sebagaimana disarankan oleh 

(Nurlatifah & Munandar, 2024), (Ritonga et al., 2024) dan (Alfath et al., 2023) (2) observasi 

proses pembelajaran untuk menilai keterpakaian e-modul flipbook mengacu pada kajian 

implementasi digital teaching-materials oleh (Yulianti & Purwati, 2024), (Alifiansyah et al., 

2025) dan (Alifiansyah et al., 2025); serta (3) tes hasil belajar untuk mengukur peningkatan 

pemahaman siswa, sebagaimana pendekatan yang digunakan dalam (Haris, 2024) penelitian 

Yulianti & Purwati (2024), (Alifiansyah et al., 2025) et al. (2025), serta (Tenggarong et al., 

2025). 

Data dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif untuk melihat kecenderungan 

karakteristik gaya belajar, efektivitas media flipbook, dan capaian hasil belajar. Analisis 

dilakukan dengan menghitung persentase, rata-rata, dan kecenderungan skor untuk 

memperoleh gambaran komprehensif mengenai dampak penggunaan e-modul berbasis 

flipbook dalam mendukung pembelajaran berdiferensiasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

HASIL 

Hasil penelitian ini menggambarkan perubahan kemampuan peserta didik setelah 

mengikuti pembelajaran menggunakan e-modul berbasis flipbook dalam konteks 

pembelajaran berdiferensiasi. Data diperoleh melalui pretest, observasi saat perlakuan, dan 

posttest pada kelompok eksperimen  

 

Tabel 1. Distribusi Skor Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen 

Interval Tingkat Pretest (F) Pretest (%) Posttest (F) Posttest (%) 

120–150 Sangat Tinggi 4 13,33 0 0 

90–119 Tinggi 26 86,67 7 23,33 

60–89 Rendah 0 0 23 76,67 

30–59 Sangat Rendah 0 0 0 0 

Tabel 1 menunjukkan perubahan kemampuan siswa pada kelompok eksperimen 

sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan flipbook berdiferensiasi. Pada pretest, 

mayoritas siswa berada pada kategori tinggi (86,67%) dan sebagian kecil pada kategori 

sangat tinggi (13,33%). Setelah perlakuan, distribusi nilai berubah menjadi 23,33% pada 

kategori tinggi dan 76,67% pada kategori rendah. Perubahan ini disebabkan oleh tingkat 

kesukaran posttest yang lebih tinggi serta tuntutan analitis yang lebih kompleks, sehingga 

kemampuan siswa terlihat lebih beragam. Temuan ini memberi gambaran bahwa 

pembelajaran dengan flipbook membantu memetakan kemampuan siswa secara lebih jelas 

meskipun peningkatan capaian belajar belum merata. 

 

 
Gambar 1. Grafik Peningkatan Hasil Belajar 

Grafik 1 menampilkan perbandingan nilai rata-rata pretest dan posttest pada 

kelompok eksperimen dan kontrol untuk menunjukkan tren peningkatan hasil belajar setelah 

penggunaan e-modul berbasis flipbook. Selain itu, berdasarkan hasil angket respons siswa 

yang dianalisis secara deskriptif, diperoleh bahwa mayoritas siswa memberikan tanggapan 

positif terhadap penggunaan e-modul flipbook. Respon tersebut ditunjukkan pada indikator 

ketertarikan terhadap tampilan bahan ajar, kemudahan dalam memahami materi, serta 

kemanfaatannya dalam mendukung belajar mandiri. Temuan ini menunjukkan bahwa 

penggunaan flipbook tidak hanya berdampak pada hasil belajar, tetapi juga meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.  
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PEMBAHASAN 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan e-modul berbasis flipbook 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Dampak positif 

tersebut terlihat dari meningkatnya pemahaman konsep siswa setelah pembelajaran, serta 

keterlibatan siswa yang lebih aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, 

penggunaan flipbook juga membantu siswa dalam belajar secara mandiri sesuai dengan 

kemampuan dan gaya belajar masing-masing, sehingga pembelajaran menjadi lebih adaptif 

dan bermakna. 

Keunggulan e-modul berbasis flipbook terletak pada penyajian materi yang bersifat 

interaktif, visual, dan sistematis. Flipbook memungkinkan integrasi teks, gambar, dan 

elemen multimedia yang membuat materi lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa. 

Selain itu, struktur materi yang tersusun secara runtut serta fitur navigasi yang jelas 

memudahkan siswa dalam mengakses dan mempelajari materi secara mandiri. Fleksibilitas 

penggunaan flipbook juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar kapan saja dan 

sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing. 

Keunggulan-keunggulan tersebut menjadi faktor yang mendorong munculnya respon 

positif siswa terhadap penggunaan e-modul flipbook, sebagaimana ditunjukkan melalui hasil 

angket yang memperlihatkan bahwa siswa merasa tertarik, lebih mudah memahami materi, 

dan lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Perubahan skor dari pretest ke posttest 

pada kelompok eksperimen mengindikasikan bahwa media digital interaktif mampu 

menyediakan konten yang lebih mudah dipahami, visual menarik, serta fleksibel bagi 

berbagai gaya belajar. Hal ini sejalan dengan temuan (Putra et al., 2023), (Fridayanti & 

Tirtoni, 2025) yang menekankan bahwa flipbook mendukung penyajian materi secara 

sistematis dan menarik sehingga mempermudah siswa memahami konsep. 

Peningkatan capaian belajar peserta didik juga berkaitan dengan karakteristik 

pembelajaran berdiferensiasi yang menyesuaikan kebutuhan dan preferensi belajar masing-

masing siswa. Penelitian sebelumnya oleh (Alfath et al., 2023), (Nurlatifah & Munandar, 

2024) dan (Ritonga et al., 2024) menunjukkan bahwa pengenalan gaya belajar berperan 

penting dalam menentukan strategi diferensiasi yang efektif. Pada penelitian ini, flipbook 

berfungsi sebagai media yang dapat diakses secara mandiri, sehingga siswa visual, auditori, 

maupun kinestetik tetap dapat memahami materi melalui variasi penyajian. 

Selain itu, peningkatan pemahaman konsep melalui flipbook sejalan dengan laporan 

(Ritonga et al., 2024), (Pratiwi et al., 2025), (Yulianti & Purwati, 2024) (Studi et al., 2025) 

yang menemukan bahwa flipbook membantu memperkuat interaksi siswa dengan materi 

melalui elemen audio-visual, fitur navigasi yang jelas, serta penyajian materi yang 

terstruktur.  

Perbedaan peningkatan hasil pre-test dan post-test juga memperlihatkan bahwa 

materi digital memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya dibandingkan pembelajaran 

konvensional. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian (Putri & Eilmelda, 2022) (Perdana 

et al., 2021) (Tenggarong et al., 2025) dan Purbasari et al. (2022), yang menyatakan bahwa 

flipbook memberi kontribusi signifikan terhadap efektivitas pembelajaran. 

Secara keseluruhan, peningkatan hasil belajar pada penelitian ini dapat dimaknai 

sebagai bukti bahwa integrasi e-modul berbasis flipbook mampu mengoptimalkan 
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pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi melalui penyediaan konten yang adaptif, menarik, 

serta mendukung kemandirian belajar siswa. 

   

SIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa e-modul berbasis flipbook layak digunakan dan 

mampu mendukung pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi. Media ini memfasilitasi 

penyajian materi yang lebih menarik, mudah diikuti, dan sesuai kebutuhan belajar peserta 

didik, sehingga berpengaruh pada peningkatan capaian hasil belajar, khususnya pada 

kelompok eksperimen. Temuan tersebut menegaskan bahwa integrasi flipbook dalam 

pembelajaran memberikan kontribusi positif dalam pengembangan bahan ajar digital yang 

adaptif dan relevan dengan karakteristik siswa 

   

SARAN 

Penelitian selanjutnya dianjurkan mengembangkan flipbook dengan cakupan materi 

yang lebih luas dan fitur interaktif tambahan sehingga dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa. Guru disarankan memanfaatkan media ini sebagai pendukung pembelajaran untuk 

menjawab kebutuhan diferensiasi di kelas. Penelitian pada jenjang berbeda atau dengan 

sampel yang lebih besar juga direkomendasikan agar temuan yang diperoleh semakin 

komprehensif.  
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